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Akurasi passing memegang peran penting dalam permainan futsal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh latihan passing aktif berpasangan dan berkelompok
terhadap akurasi passing pada Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Purbalingga. Penelitian ini
menggunakan penelitian jenis kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu eksperimen
dengan pola Two Groups Pretest-Posttest Design. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semua peserta laki-laki futsal SMA N 2 Purbalingga. Sampel penelitian ini adalah
20 pemain Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Purbalingga tahun 2024 dengan teknik toral
sampling. Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes akurasi passing Suparjo. Hasil analisis data diperoleh hasil pada
kelompok eksperimen 1 diketahui thiwung = 10, 247 > tupe = 2,262, berarti ada pengaruh yang
signifikan dari latihan passing aktif berpasangan, pada kelompok eksperimen 2 diketahui
thitung = 5,075 > tuape 2,262, berarti ada pengaruh yang signifikan dari latihan passing aktif
berkelompok. Berdasarkan analisis data maka diketahui peningkatan persentase latihan
passing aktif berpasangan sebesar 40,69% dan latihan passing aktif berkelompok sebesar
19,76%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode latihan passing aktif berpasangan
memberikan pengaruh lebih baik daripada metode latihan passing aktif berkelompok
terhadap akurasi passing pada Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Purbalingga.

Abstract

Passing accuracy plays an important role in the game of futsal. The purpose of this study is to determine
the effect of active passing exercises in pairs and groups on passing accuracy in Futsal Extracurricular
SMA N 2 Purbalingga. This study uses quantitative type research. The method used was an
experiment with the Two Groups Pretest-Posttest Design pattern. The population used in this study is
all male futsal participants of SMA N 2 Purbalingga. The sample of this study is 20 Futsal
Extracurricular players of SMA N 2 Purbalingga in 2024 with a total sampling technique. The
research instrument and data collection technique used in this study is the Suparjo passing accuracy
test. The results of data analysis were obtained in experimental group 1 known to tcount = 10, 247 >
ttable = 2.262, meaning that there was a significant influence of paired active passing exercises, in
experimental group 2 it was known to tcount = 5.075 > ttable 2.262, meaning that there was a
significant influence of group active passing exercises. Based on data analysis, it is known that the
percentage of active passing exercises in pairs is 40.69% and active passing exercises in groups is
19.76%. The conclusion of this study is that the pair active passing training method has a better
influence than the group active passing training method on passing accuracy in Futsal Extracurricular
SMA N 2 Purbalingga.
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah sebuah kegiatan fisik
yang dilakukan dengan santai dan kompetitif
bertujuan untuk menjaga atau meningkatkan
kebugaran tubuh seseorang baik secara jasmani
maupun secara rohani. Menurut (Adi dan
2023) olahraga adalah

kegiatan fisik yang mengandung permainan dan

Tommy Soenyoto,

berisi perjuangan diri sendiri atau dengan orang
lain serta konfrotansi dengan unsur alam.
Olahraga merupakan suatu kegiatan yang
terstruktur atau terencana yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja fisik (Sandi Nengah, 2019).
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2005 Olahraga adalah segala
kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani, dan sosial.

Olahraga yang cukup populer di Indonesia
saat ini adalah olahraga futsal. Olahraga futsal
masuk ke Indonesia pada tahun 1998-1999 dan
masyarakat mulai mulai mengenal olahraga
futsal pada tahun 2000-an. Pada saat itu lah
futsal diikuti
munculnya sekolah-sekolah futsal di Indonesia

(Yuniarto Andryas et al., 2018). Olahraga futsal

olahraga populer dengan

pertama kali ditemukan oleh Juan Carlos Ceriani
pada tahun 1930 di Montevideo, Uruguay yang
awalnya memindahkan latihan ke dalam ruangan
karena kecewa melihat kondisi lapangan yang
licin setelah diguyur hujan, ternyata latihan di
dalam ruangan sangat efektif (Al Baihaqi
Muhammad Hikmawan, 2016.) Keunikan dalam
olahraga futsal sulit ditemukan di olahraga sepak
bola. Hal ini karena olahraga futsal dapat
dimainkan di dalam ruangan, sehingga bagi

orang yang tidak memiliki waktu di siang hari

dapat bermain futsal di malam hari. Ini menjadi
salah satu alasan banyak orang menggemari
olahraga tersebut (Halim Sahda, 2009:5).

Sejauh ini olahraga futsal mengalami
perkembangan yang sangat signifikan melalui
kehadiran turnamen antar klub maupun antar
pelajar. Olahraga futsal sejatinya hampir sama
dengan olahraga sepak bola yang sama-sama
mempertemukan dvua tim dalam satu
pertandingan (Setiawan & Sudarmono, 2021).
Olahraga futsal merupakan olahraga permainan
yang dimainkan oleh dua regu yang masing-
masing regu terdiri dari lima pemain dan salah
satunya adalah penjaga gawang. Cabang
olahraga futsal ini asal mulanya dari cabang
olahraga sepakbola yang disederhanakan.
Ukuran lapangan dan bola yang digunakan lebih
kecil dibandingkan dengan sepakbola. Begitu
juga dengan peraturan permainan yang berbeda,
Futsal merupakan permainan yang menarik dan
dinamis. Hal ini dikarenakan ukuran lapangnya
yang kecil, selama permainan bola bergulir cepat
dari kaki ke kaki. (Hamzah Beni & Hadiana,
2018). Futsal adalah suatu jenis olahraga yang
menuntut seorang pemain untuk mempunyai
teknik yang tinggi. Tipe permainan yang khas
dalam permainan futsal adalah adanya situasi
yang berubah dengan cepat. Setiap posisi hanya
berlangsung dengan hitungan detik sebelum
berganti dengan situasi berikutnya. Karena itu
dibutuhkan kemampuan yang tinggi dan benar
dalam waktu yang sangat singkat dari para
pemainya (Ginting Samuel Surantha, 2019).
Oleh karena itu pemain futsal harus menguasai
teknik-teknik dasar dalam permainan futsal.

Teknik dasar

permainan futsal, teknik dasar yang sebaiknya

sangat penting dalam
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dikuasai adalah passing, shooting, control, dan
heading Madu dan Hermawan 2024). Menurut
Trawan, 2009:22) mengatakan bahwa teknik-
teknik dasar dalam permainan futsal ada
beberapa macam, seperti receiving (menerima
bola), shooting (menendang bola ke arah gawang),
dribbling (menggiring
bola),

passing (mengumpan),
bola),
(mengumpan lambung).

Thomas, Rustiadi dan Hartono (2021)

heading (menyundul chiping

mengatakan bahwa keterampilan passing bola
merupakan salah satu keterampilan dasar yang
harus dikuasai pemain. Passing merupakan salah
satu dasar teknik yang dibutuhkan oleh setiap
pemain, dalam lapangan yang rata dan memiliki
ukuran yang kecil dibutuhkan passing yang akurat
dan keras karena bola yang meluncur sejajar
2011:30).

passing adalah teknik memindahkan bola dari

dengan tumit pemain (Lhaksana,

pemain satu ke pemain yang lain, passing dalam
futsal dapat dilakukan menggunakan seluruh
bagian tubuh kecuali tangan, tetapi passing yang
(Halim &
Mardela, 2020). Tujuan passing adalah untuk

baik adalah menggunakan kaki
mempertahankan penguasaan bola dengan
melakukan gerakan manuver bola antar pemain
yang berbeda. Keberhasilan dalam melakukan
passing dapat ditentukan dengan melihat kualitas
mengumpan yaitu keras, akurat, mendatar
(Hatamzadeh et al., 2018).

Permainan futsal merupakan permainan
yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi
lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada
ruang untuk melakukan kesalahan. Oleh karena
itu, diperlukan kerjasama antar pemain lewat

passing yang akurat, bukan untuk melewati lawan

(Lhaksana, 2011:5). Dengan passing yang akurat

akan menghubungkan antar pemain yang satu
dengan pemain yang lain sehingga akan tercipta
peluang untuk mencetak gol ke gawang lawan
(Utomo & Nugroho, 2023). Selain itu passing
yang akurat dapat digunakan sebuah oleh tim
untuk dapat memberikan variasi permainan,
menerobos pertahanan lawan, serta mencegah
kebuntuan ketika menghadapi lawan dengan
taktik bertahan yang kuat yang dimiliki oleh
lawan dalam suatu pertandingan. Untuk
mendapatkan akurasi passing yang baik dan benar
maka pemain harus berlatih secara terus
menerus, dengan latihan secara terus menerus
akan terciptakan gerakan otomatis yatitu gerakan
yang terjadi tanpa harus diperintah terlebih
dahulu (Hutomo dan Sudarmono, 2024).
Hakikat latihan adalah suatu proses yang
telah dilakukan secara teratur untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian tingkat
kemampuan yang baik dalam berolahraga yaitu
proses latihan yang bertahap secara progresif
memiliki  tujuan dan sasaran  dengan
menggunakan metode yang telah disiapkan
secara teori dan praktek agar tercapai secara
tepat, cepat, efektif, dan efisien (Sumarsono,
2017).

meningkatkan kualitas fungsional organ tubuh

Latihan merupakan upaya untuk
seseorang yang disusun dan dilaksanakan secara
tepat dan benar sesuai dengan target yang ingin
dicapai. Latihan yang tidak tepat akan
mempengaruhi perkembangan anak baik secara
fisiologis maupun secera psikologis (Mahfud et
al., 2020). Dengan adanya latihan kemampuan
seseorang akan meningkat secara bertahap sesuai
dengan puncak prestasi yang didapat seseorang.
Tanpa latihan kemampuan seseorang tidak akan

meningkat dengan sendirinya. Dalam bidang
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olahraga, seseorang ingin mencapai puncak
prestasinya maka diperlukan kerja keras dan
latihan yang teratur dan disiplin (Doewes, 2020).

Dengan adanya latihan kemampuan
seseorang akan meningkat secara bertahap sesuai
dengan puncak prestasi yang didapat seseorang.
Tanpa latihan kemampuan seseorang tidak akan
meningkat dengan sendirinya. Dalam bidang
olahraga, seseorang ingin mencapai puncak
prestasinya maka diperlukan kerja keras dan
latihan yang teratur dan disiplin. Menurut
(Sumarsono, 2017) berpendapat bahwa prinsip-
prinsip latihan yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan latihan agar tercapai tujuan latihan
dan meningkatkan prestasi adalah seperti prinsip
beban latihan, prinsip kekhususan, prinsip beban
latihan bersifat progresif, prinsip kembali ke asal.
Sedangkan menurut Sukadiyanto (2011:14)
mengatakan bahwa mengatakan prinsip-prinsip
latihan meliputi: (1) individual, (2) adaptasi, (3)
beban lebih (overload), (4) beban bersifat
(kekhususan), (6)

progresif, (5) spesifikasi

bervariasi, (7) pemanasan dan pendinginan
(warm-up dan cooling down), (8) periodisasi, (9)
beban moderat (tidak berlebihan), dan (10)
latihan harus sistematis.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan di luar
pelayanan  konseling  untuk  membantu
mengembangkan bakat dan minat siswa melalui
kegiatan yang diselenggarakan secara khusus
oleh sekolah (Jannah Noor, 2015). SMA N 2
Purbalingga memiliki 24 kegiatan ekstrakurikuler
yang diselenggarakan untuk siswa-siswinya.
Salah satu ekstrakurikuler yang sering diminati
oleh siswa-siswinya adalah ekstrakurikuler futsal.

Ekstrakurikuler futsal berdiri sejak 2015 dan

memiliki peserta tidak hanya siswa laki-laki saja,
tetapi  ditkuti  oleh
Ekstrakurikuler futsal di SMA N 2 Purbalingga

siswi  perempuan.

menjadi wadah bagi siswa-siswinya untuk
berlatih dan menjadi bibit-bibit pemain futsal
khususnya di Kabupaten Purbalingga. Banyak
sekali alumni dari ekstrakurikuler futsal SMA N
2 Purbalingga yang ikut membela Kabupaten
Purbalingga di event-event Futsal Jawa Tengah. .
Kegiatan latihan ekstrakurikuler futsal SMA N 2
Purbalingga dilaksanakan seminggu 2 kali yaitu
pada hari senin dan kamis. Selain itu
ekstrakurikuler futsal SMA N 2 Purbalingga
menambah jam latihanya di hari sabtu.
Berdasarkan  hasil  observasi
dilakukan
pembina ekstrakurikuler futsal di SMAN 2

Purbalingga didapatkan hasil bahwa pemain

yang

peneliti dengan mewawancarai

futsal sering menghiraukan cara melakukan
teknik dasar passing yang baik dan benar. Para
pemain cenderung hanya bermain bola dan
melakukan passing secara asal-asalan pada saat
latihan. Akibatnya para peserta ekstrakurikuler
futsal SMA N 2 Purbalingga belum menguasai
teknik passing yang baik dan benar, hal ini
dibuktikan dengan seringnya pemain melakukan
kesalahan passing seperti, aliran bola terlalu
mudah dipotong lawan dan salah sasaran dalam
melakukan passing pada saat pertandingan
maupun pada saat latihan sehingga tim futsal
SMA N 2 Purbalingga sering mengalami
kesulitan dalam memperoleh kemenangan di
setiap Hal
mengakibatkan Ekstrakurikuler futsal SMA N 2

pertandingannya. tersebut
Purbalingga mengalami penurunan prestasi di
beberapa kompetisi terakhir yang diikuti. Berikut
adalah catatan prestasi Ekstrakurikuler Futsal
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SMA N 2 Purbalingga pada saat mengikuti
beberapa kompetisi terakhir baik di tingkat
Kabupaten Purbalingga maupun di tingkat
Karesidenan Banyumas.

Tabel 1. Prestasi Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2

Purbalingga.
NO Tahun Turnamen Hasil
1 2022 POPDA Juara 2
2 2022 Soegarda Cup Gugur di 16
Besar
3 2023 Unperba Cup Gugur di 8
Besar
4 2023 Piala Ketua AFK Gugur di 8
Purbalingga Besar
5 2023 Soegarda Cup Gugur di 32
Besar
6 2024 POPDA Gugur di 8
Besar
7 2024 Entre Futsal Cup Gugur di 8
besar
8 2024 Soegarda Cup 2024 Gugur di 16
besar
Faktor lain yang  mengakibatkan

penurunan prestasi Ekstrakurikuler Futsal SMA
N 2 Purbalingga adalah variasi latihan yang
cukup kurang dan monoton, sehingga para
peserta Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2
Purbalingga merasa bosan karena tidak ada
variasi latihan yang lain. Hal tersebut
mengakibatkan hasil akurasi passing masih
kurang keras dan kurang tepat dalam melakukan
passing pada saat bertanding. Padahal tingkat
keterampilan passing sangat penting dalam
permainan futsal khususnya ketepatan passing.
Kurangnya kesadaran pemain dalam latihan
ketepatan passing ditandai dengan kurang
sungguh-sungguhnya pemain pada saat latithan
dan hanya sekedar menendang bola.

Dari hasil observasi diatas, peneliti peneliti
memberikan solusi atau metode latihan untuk
meningkatkan akurasi dalam melakukan passing.
Metode latihan tersebut adalah metode latihan
passing aktif berpasangan dan berkelompok.

Metode passing aktif akan mendorong pemain

untuk selalu bergerak setelah melakukan passing,
sehingga dengan adanya latihan passing aktif
berpasangan dan Dberkelompok ini akan
meningkatkan hasil kemampuan akurasi passing
sekaligus membuat para pemain selalu bergerak
untuk  mecari ruang  kosong  untuk
mempermudah rekan satu tim dalam melakukan
passing.

Latihan passing aktif berpasangan adalah
latihan passing dengan teknik push pass, bentuk
latihan yang dilakukan dalam jarak 10 meter
dengan posisi saling berhadapan dengan satu
bola dan passing secara bergantian dengan
pasangan yang berada di depannya (Candra et
al.,, 2022). Selain latihan ini mudah untuk
dilakukan karena hanya melakukan passing ke
arah rekan yang berada di hadapanya. Selain itu
rekan sepasanganya dapat memberikan masukan
jika pasanganya salah dalam melakukan passing.
Sehingga latihan ini dapat meningkatkan akurasi
dalam melakukan passing.

Latihan passing aktif berkelompok adalah
variasi latihan passing yang dilakukan dengan
cara  berkelompok yang  masing-masing
kelompok berisi 3 pemain atau lebih. Latihan
passing aktif berkelompok lebih membutuhkan
konsentrasi dan kerjasama yang tinggi antar
pemain. Latihan passing aktif berkelompok lebih
aktif digunakan saat melakukan latihan atau drill,
karena variasi latihan tidak pada satu tempat
tetapi berpindah tempat posisi atau langkah dan
memiliki banyak variasi latihan (Nurahman Fitra
& Ridwan Muhammad, 2019).

Dari uraian permasalahan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Latihan Passing Aktif

Berpasangan dan Berkelompok Terhadap
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Akurasi Passing pada Ekstrakurikuler Futsal
SMA N 2 Purbalingga”.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini

adalah menggunakan metode penelitian

eksperimen. metode penelitian eksperimen
adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, yang merupakan metode kuantitatif,
digunakan untuk mengetahui pengaruh sebab
akibat antara variabel

dan independen

(treatment/perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali
(Sugiyono, 2020:111). Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah Two Groups
Pretest-Posttest  Design.  Menurut  Sugiyono
(2007:64) Two Groups Pretest-Posttest Design adalah
desain penelitian yang terdapat pretest sebelum
diberi perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan, dengan demikian dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan yang
sudah diberi perlakuan dengan yang belum diberi
perlakuan.

Perubahan antara hasil preetest dan posttest
dari kelompok eksperimen dapat terjadi akibat
pengaruh dari perlakuan yang diberikan
(treatment). Penelitian ini dilakukan dalam 3 kali
pertemuan yaitu pada hari senin, kamis, dan
sabtu dengan waktu tatap muka 90 menit.
Menurut (Sajoto, 1998:209) mengatakan bahwa
dalam menentukan frekuensi latihan harus
memperhatikan batas kemampuan, seseorang
tidak dapat beradaptasi lebih cepat dari batas
kemampuanya. Sedangkan untuk berapa kali
frekuensi latihan menurut Fox dan Mathews
dalam Sajoto (1998:209) mengatakan bahwa
frekuensi latihan 3-5 kali perminggu untuk

endurance adalah cukup efektif, sedangkan untuk

meningkatkan anaerobic 3 kali perminggu cukup
efektif. Program tersebut berlaku untuk hampir
semua cabang olahraga kecuali atletik dan
renang. Dalam penelitian ini dilaksanakan
selama 14 kali pertemuan, 2 kali pertemuan
untuk preetest dan posttest, 12 kali pertemuan
untuk treatment dengan frekuensi 3 kali dalam
seminggu selama 4 minggu atau 1 bulan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semua peserta laki-laki futsal SMA N
2 Purbalingga. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fotal
sampling. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua peserta laki-laki
ekstrakurikuler futsal SMA N 2 Purbalingga yang
berjumlah 20 orang. 10 orang akan diberikan
treatment menggunakan latihan passing aktif
berpasangan dan 10 orang akan menggunakan
treatment latihan passing aktif berkelompok.
(2019:102)

penelitian merupakan suatu alat yang digunakan

Menurut  Sugiyono Instrumen
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes. Menurut Ismaryati
(2006) Tes merupakan suatu instrumen atau alat
ukur yang digunakan untuk memperoleh
informasi tentang suatu individu atau objek. Tes
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes
passing Suparjo dalam Fadly Hidayat (2017)
dengan validitas sebesar 0.963 dan reliabilitas
0.900.

Analisis data adalah kegiatan menghitung
data agar dapat disajikan secara sistematis.
Analisis data untuk penelitian kuantitatif dapat
dilakukan dengan menghitung rumus-rumus

statistika atau menggunakan bantu statistik

seperti SPSS atau S-PLUS (Duwi Priyatno,
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2010). Karena penelitian ini menggunakan
metode eksperimen mengenai hubungan sebab
akibat maka analisis data hasil pretest sebelum
mendapatkan perlakuan dan posttest setelah
mendapatkan perlakuan. Dari data penelitian
diperoleh,

dilanjutkan dengan

yang
menggunakan statistik parametrik menggunakan
bantuan program SPSS 26 dengan uji paired

sample t test dan uji independent sample t test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Purbalingga
dengan jumlah sampel keseluruhan berjulah 20
pemain. Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap
yaitu tahap pertama melakukan preetest atau tes
awal untuk mengetahui hasil awal akurasi passing
Ekstrakurikuler SMA N 2

Setelah

pada Futsal

Purbalingga. itu dibagi menjadi 2
kelompok untuk pemberian perlakukan dengan
teknik ordinal pairing dengan pola AB BA agar
dua kelompok tersebut sama rata. Pada tahap
kedua, kelompok eksperimen 1 diberikan latihan
passing aktif berpasangan, sedangkan kelompok
eksperimen 2 diberi perlakuan latihan passing
aktif berkelompok selama 12 kali pertemuan.
Tahap ketiga yaitu posttest atau tes akhir untuk
mengetahui hasil passing dari sampel yang telah
mengikuti program latihan tersebut.

Uji Prasyarat

Uji

mengetahui apakah data penelitian terdistribusi

tidak. Pada

normalitas  digunakan  untuk

normal atau penelitian  ini
menggunakan uji shapiro wilk untuk menguji
normalitas data. Hal tersebut dikarenakan jumlah

sampel kurang dari 50 (sampel ukuran kecil).

Hasil dari uji normalitas disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas

Kelompok Nilai Sig. Keterangan
Preetest 0,841 Normal
Berpasangan
Posttest 0,193 Normal
Berpasangan
Preetest 0,256 Normal
Berkelompok
Posttest 0,478 Normal
Berkelompok

Berdasarkan tabel diatas terlihat semua
data memiliki nilai sig. lebih besar dari taraf
signisikasi 0,05 yang menunjukan bahwa data
tersebut terdisbtribusi normal.

Uji  homogenitas digunakan untuk
mengetahui sama atau tidaknya varian data
kemampuan akurasi passing antara kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 baik
dari data pretest maupun data posttest. Dasar
pengambilan Keputusan adalah jika signifikasi
lebih dari 0,05 maka data homogen dan jika
signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
homogen (Priyatno Duwi, 2010). Hasil uji
homogenitas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Levene df1  df2 Sig.
Statistic

Based On 0,265 1 18 0,613
Mean
Based On 0,231 1 18 0,637
Median
Based On 0,231 1 16,6 0,637
Median with 74
adjusted df
Based On 0,264 1 18 0,14
Trimmed
Mean

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai
sig. Based On Mean 0,13 lebih besar dari taraf
signifikasi 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
data homogen.

Uji Hipotesis
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Penelitian ini menggunakan uji paired
sample t test untuk mengetahui perhitungan dari
hasil preetest dan posttest akurasi passing pada
Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Purbalingga.
Berikut hasil analisis data tersebut.

Tabel. 4 Uji Hipotesis 1

Kelompok  Mea Paired

n Sample

T test
Sig.  Selisih  Persentas
e

Preetest 8,6 0,00 3,5 40,69%
Berpasanga 0
n
Posttest 12,1
Berpasanga 0
n

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai
sig. 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan = bahwa

terdapat  perbedaan

kemampuan akurasi  passing  kelompok
eksperimen 1 antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan latihan passing aktif berpasangan.

Tabel 4. Uji Hipotesis 2

Kelompok  Mea Paired

n Sample

T test
Sig.  Selisih  Persentas
e

Preetest 8,6 0,00 1,7 19,76%
Berkelomp 1
ok
Posttest 10,3
Berkelomp 0
ok

Berdasarkan table diatas didapatkan nilai
sig. 0,001 lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima. Dapat

disimpulkan = bahwa  terdapat perbedaan

kemampuan  akurasi  passing  kelompok

eksperimen 2 antara sebelum dan sesudah diberi
latihan passing aktif berkelompok.
Uiji

perbedaan dua rata-rata posttest

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan kemampuan akurasi passing antara

kelompok eksperimen 1 dan kelompok

eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan
berbeda,

diberikan perlakukan

Dimana kelompok eksperimen 1
latthan passing aktif
berpasangan sedangkan kelompok eksperimen 2
diberikan perlakukan latihan passing aktif
berkelompok. Uji perbedaan dua rata-rata data
posttest menggunakan uji Independent Sample T test
dengan taraf signifikasi 0,05 atau tingkat
kepercayaan 95%. Berikut hasil uji independent
sample t test pada tabel dibawah ini.

Tabel. 5 Uji Independent Sample T-test

Kelompok Mean Paired
SampleT
test

Sig. Selisih

Posttest 12,10 0,031 1,8

Berpasangan

Posttest 10,30

Berkelompok

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai
sig. (2-tailled) sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 setelah
diberikan perlakukan latihan yang berbeda.
Berdasarkan analisis data diatas didapatkan rata-
rata posttest kelompok eksperimen 1 adalah 12,10
dan rata-rata posttest kelompok eksperimen 2
adalah 10,30, maka dapat disimpulkan bahwa
latihan passing aktif berpasangan memberikan

pengaruh lebih baik daripada latihan passing aktif

berkelompok terhadap kemampuan akurasi
passing pada Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2
Purbalingga.
Pembahasan

Berdasarkan hasil dari analisis uji t yang
telah dilakukan maka diketahui beberapa hal
ada suatu

untuk menyimpulkan apakah

peningkatan pada kemampuan akurasi passing
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Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2

Purbalingga setelah mengikuti metode latihan

passing aktif berpasangan dan berkelompok

selama 12 kali pertemuan, hasil penelitian yang
dibahas sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa latihan
passing aktif berpasangan berpengaruh secara
signifikasi terhadap kemampuan akurasi
passing pada Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2
Purbalingga. Sebelum diberikan latihan

passing  aktif  berpasangan  rata-rata
kemampuan passing kelompok eksperimen 1
pada saat preetest adalah sebesar 8,60 dan
setelah mendapatkan latihan passing aktif
berpasangan rata-rata kemampuan passing
kelompok eksperimen 1 pada saat posttest
adalah 12,10.

Sehingga  kelompok

eksperimen 1 mengalami peningkatan
kemampuan akurasi passing secara secara
signifikasi yaitu sebesar 40,69% setelah
diberikan latihan passing aktif berpasangan.
latihan passing aktif berpasangan dapat
meningkatkan akurasi atau ketepatan dalam
melakukan passing karena latihan ini mudah
untuk dilakukan,

mengarahkan bola yang akan dipassing yang

setiap pemain hanya

berada di depanya dan arah sasaranya nyata
yaitu teman sepasanganya, sehingga dapat
mengontrol gerakan pasanganya. Hal
tersebut menjadi kelebihan tersendiri karena
dapat memperbaiki gerakan pasanganya
yang salah sehingga dapat langsung
memperbaiki teknik dasar passing maupun
akurasi passing.

Hasil penelitian menunjukan bahwa latihan
passing  aktif berkelompok berpengaruh
secara

signifikasi terhadap kemampuan

akurasi passing pada Ekstrakurikuler Futsal
SMA N 2 Purbalingga. Sebelum diberikan
latihan passing aktif berkelompok rata-rata
kemampuan passing kelompok eksperimen 2
pada saat preetest adalah sebesar 8,60 dan
setelah mendapatkan latihan passing aktif
berkelompok rata-rata kemampuan akurasi
passing kelompok eksperimen 2 pada saat
10,30. Sehingga

posttest adalah sebesar

kelompok  eksperimen 2  mengalami
peningkatan kemampuan akurasi passing
19,76%

setelah mendapatkan latihan passing aktif

secara signifikasi yaitu sebesar

berkelompok.  Latihan  passing  aktif
berkelompok dapat meningkatkan akurasi
atau ketepatan dalam melakukan passing,
karena pemain dituntut untuk selalu bergerak
dan memberikan passing dengan arah yang
berubah-ubah, sehingga pemain mempunyai
ball feeling dalam melakukan passing dan
sangat berguna untuk meningkatkan akurasi
passing. Selain itu latihan ini juga dapat
meningkatkan kerjasama antar pemain dan
dapat meningkatkan kondisi fisik pemain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
perbedaan pengaruh untuk meningkatkan
kemampuan  akurasi

Fkstrakurikuler

passing pada

Futsal SMA N 2
Purbalingga. Hal ini dapat dilihat dari hasil
preetest dan posttest. Setelah diberikan latihan
passing aktif berpasangan nilai rata-rata
kemampuan passing kelompok eksperimen 1
pada saat preetest adalah 8,60 dan nilai rata-
rata  kemampuan  passing  kelompok
eksperimen 1 pada saat posttest adalah 12,10
sebesar

atau mengalami peningkatan

40,69%. Sedangkan setelah diberikan latihan
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passing aktif berkelompok nilai rata-rata

kemampuan akurasi passing kelompok
eksperimen 2 pada saat preetest adalah 8,60
dan nilai rata-rata kemampuan akurasi
passing kelompok eksperimen 2 pada saat
posttest adalah 10,30 atau mengalami
19,76%.  Hasil

menunjukan bahwa lebih berpengaruh secara

peningkatan  sebesar
signifikasi latihan passing aktif berpasangan
dengan meningkat sebesar 40,69% setelah
diberikan treatment. Salah satu penyebab
utama latihan passing aktif berpasangan lebih
baik hasilnya yaitu pada latihan passing aktif
berpasangan  pemain  lebih  banyak
mendapatkan sentuhan bola dan rekan
sepasanganya dapat mengoreksi tendangan
passing dan dapat langsung diperbaiki.
Berbeda dengan latihan passing aktif
berkelompok yang bergantung dengan patner
bermain.  Patner bermain  memiliki
kemampuan passing yang berbeda-beda
apalagi latihan ini berpindah tempat dan
arah passingnya berubah-ubah maka akan
lebih sulit jika patner tidak benar dalam
melakukan passing, sehingga patner harus

menguasai teknik passing yang benar.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas metode
latihan passing aktif berpasangan memberikan
pengaruh lebih baik wuntuk meningkatkan
kemampuan akurasi passing pada Ekstrakurikuler
Futsal SMA N 2 Purbalingga daripada metode
latihan passing aktif berkelompok. Hal tersebut
dikarenakan rata-rata posttest latihan passing aktif
berpasangan sebesar 12,10 atau meningkat

sebesar 40,69%. Sedangkan rata-rata posttest

latihan passing aktif berkelompok sebesar 10,30

atau meningkat sebesar 19,76%.
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